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ABSTRAK

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa, dalam
hal ini meliputi seluruh perkembangan yang akan dialami sebagai persiapan memasuki
masa dewasa (Rosyida, 2019). Masa remaja sering mengalami masalah kesehatan
meliputi yaitu kurang zat bezi (Anemia), kurang tinggi badan (Stunting), kurang energi
kronis (KEK), kegemukan (Obesitas). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan dengan media leaflet tentang anemia terhadap tingkat pengetahuan
pada remaja putri di SMK N 1 Katibung Lampung selatan Provinsi Lampung. Penelitian
ini menggunakan metode Pre Eksperimental dengan perencanaan One Grup Pre test dan
Post test design yaitu melakukan satu kali pengukuran didepan (pre test) sebelum adanya
perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post test) dengan
mendistribusikan pertanyaan dalam kuesioner tentang anemia. Sampel berjumlah 100
sampel. Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling.
Dianalisis melalui uji normalitas kolmogorof smirnof. Variabel Independen Pendidikan
kesehatan media leaflet, VVariabel Dependen Tingkat pengetahuan tentang anemia. Hasil
distribusi frekuensi rerata pengetahuan dari 100 responden terjadi peningkatan
pengetahuan sebelum 4,32 dan sesudah 8,54, hasil uji Paired Sample T-tes diperoleh
p value =0.000 < 0.05 yang menunjukkan ada pengaruh setelah diberikan Penyuluhan
Kesehatan Dengan Media leaflet Terhadap tingkat Pengetahuan remaja putri tentang
Anemia Pada Remaja Putri di SMK N 1 Katibung Tahun 2023. Diharapkan Media
leaflet dapat dijadikan referensi dalam memberikan Penyuluhan kesehatan terhadap
tingkat Pengetahuan tentang anemia pada Remaja putri usia Sekolah Menengah Kejuruan.
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Abstrack

Adolescence is a transition period from childhood to adulthood, in this case
covering all the development that will be experienced as preparation for entering
adulthood (Rosyida, 2019). Adolescents often experience health problems including lack
of iron (Anemia), lack of height (Stunting), chronic lack of energy (CED), obesity
(Obesity). The aim of this research was to determine the effect of health education using
leaflets about anemia on the level of knowledge among young women at SMK N 1
Katibung, South Lampung, Lampung Province. This research uses the Pre-Experimental
method with One Group Pre-test and Post-test design planning, namely carrying out one
measurement in front (pre-test) before the treatment (treatment) and after that another
measurement (post-test) is carried out by distributing questions in a questionnaire about
anemia. The sample consists of 100 samples. Sampling used a stratified random sampling
technique. Analyzed using the Kolmogorof Smirnof normality test. Independent Variable
Health education, leaflet media, Dependent Variable Level of knowledge about anemia.
The results of the distribution of the average frequency of knowledge from 100
respondents showed an increase in knowledge before 4.32 and after 8.54, the results of
the Paired Sample T-test obtained p value = 0.000 < 0.05 which shows that there is an
influence after being given health education using leaflet media on the level of knowledge
of teenagers about anemia in young women at SMK N 1 Katibung in 2023. It is hoped
that the leaflet media can be used as a reference in providing health education regarding
the level of knowledge about anemia in young women of vocational high school age.
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PENDAHULUAN

Remaja Putri adalah masa (Kementerian  Kesehatan  Republik

peralihan atau perpindahan dari masa
anak-anak hingga menjadi dewasa, hal
ini dapat ditandai dengan terjadinya
beberapa perubahan fisik dan juga
mental. Berfungsinya alat reproduksi
seperti mentruasi merupakan salah
satu tanda perubahan fisik biasanya

terjadi pada umur 10 — 19 tahun

Indonesia, 2018). Untuk menghasilkan
sebuah generasi penerus bangsa yang
kreatif, berdaya saing dan produktif,
maka kesehatan serta status gizi remaja
harus dipersiapkan sedini mungkin,
karena remaja yang sehat merupakan
sebuah investasi masa depan bangsa

untuk melanjutkan estafet



kepemimpinan bangsa. Permasalahan
kesehatan di Indonesia yang terjadi
akibat dari permasalahan gizi yang
dihadapi oleh remaja Indonesia salah

satunya yaitu masalah gizi

mikronutrien, yaitu anemia
(Kemenkes RI, 2018).

Masa remaja adalah masa
peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa, dalam hal ini meliputi seluruh
perkembangan yang akan dialami
sebagai persiapan memasuki masa
dewasa (Rosyida, 2019). Remaja akan
mengalami berbagai perubahan pada
periode ini  meliputi  perubahan
hormonal, fisik psikologis, dan sosial.
Perubahan fisik yang menonjol adalah
perkembangan  tanda-tanda  seks
sekunder, terjadinya pertumbuhan,
serta perubahan perilaku. Kematangan
seksual terjadi  melalui  tahapan-
tahapan yang teratur akhirnya
mengantarkan anak siap dengan fungsi
reproduksinya, pada anak perempuan
ditandai dengan berfungsinya organ
reproduksi seperti menstruasi
(Batubara, 2020).

Masa remaja sering mengalami
masalah kesehatan meliputi yaitu
kurang zat bezi (Anemia), kurang tinggi
badan (Stunting), kurang energi kronis
(KEK), kegemukan (Obesitas)
(Kemenkes RI, 2018). Usia remaja
dalam masa  pertumbuhan
membutuhkan zat gizi yang lebih
banyak dibanding usia lainnya,
terutama zat besi. Hal ini disebabkan,
pada masa remaja terjadi pematangan

seksual. Akibatnya remaja rentan
terhadap kejadian anemia. Ada
beberapa zat gizi lainnya yang apabila
deficit menyebabkan anemia, zat gizi
tersebut antara lain asam folat, vitamin
B12 dan vitamin A. (WHO, 2020).
Kesehatan remaja sangat menentukan
keberhasilan pembangunan
kesehatan, terutama upaya untuk
mencetak generasi penerus bangsa yang
berkualitas di masa depan. Mengingat
remaja putri adalah calon ibu yang
akan hamil dan melahirkan (Dieny,
2014). Anemia merupakan penyakit
ketika kadar hemoglobin dalam sel
darah merah lebih rendah dari
biasanya di karenakan kekurangan
satu atau beberapa unsur gizi atau
makanan penting. Tingkat kekurangan
gizi pada dirinya dan pada janinnya
bagi ibu hamil zat besi yang lebih
parah terkait anemia, sehingga jika
tidak tertangani dengan baik secara
klinis ditentukan oleh tingkat akan
berlanjut  hingga  dewasa  dan
hemoglobin yang turun di bawah 11,5
g/dL  berkontribusi besar terhadap
angka (Rahayu et al., 2019) Anemia
merupakan  masalah  gizi  yang
mempengaruhi  jutaan orang di
negara-negara berkembang dan tetap
menjadi tantangan besar bagi kesehatan
manusia. Prevalensi anemia
diperkirakan 9 persen dinegara-
negara maju sedangkan dinegara
berkembang prevalensinya 43%. Anak-
anak dan wanita usia subur (WUS)
adalah kelompok yang paling berisiko,
dengan perkiraan prevalensi anemia
pada balita sebesar 47%, pada wanita



hamil sebesar 42%, dan pada wanita
yang tidak hamil usia 15-49 tahun
sebesar 30% (Sandjaja, 2016).

Prevalensi anemia secara global
berkisar 40-88%, dan angka kejadian
anemia pada remaja putri di negara-
negara berkembang sekitar 53,7%.
Prevalensi kejadian anemia di Amerika
Serikat sebanyak 2%-10%. Di Mexico
prevalensinya mencapai 22% pada
Wanita (Nadiyah etal., 2020). Di India
angka kejadian anemia lebih dari 50%
yang terjadi pada kelompok rentan
wanita hamil, bayi, anak kecil dan
remaja. Di Indonesia proporsi anemia
ibu hamil sebesar 46,9% dan anemia
remaja sebesar 48,9%. Berdasarkan
hal tersebut anemia lebih banyak di
alami pada remaja (Kemenkes RI,
2018).

Pemerintah melakukan upaya
penanggulangan  anemia  melalui
program pemberian suplemen zat besi
atau tablet tambah darah secara berkala
untuk remaja putri yang diatur dalam
PERMENKES No0.88 tahun 2014
tentang standar tablet tambah darah
bagi wanita usia subur dan ibu hamil
(Fitriana & Dwi Pramardika,2019).
Salah satu programnya yaitu melalui
upaya usaha kesehatan sekolah (UKS)
dilakukan pemberian tablet Fe pada
remaja putri sehingga tablet ini
didapatkan secara gratis, walaupun
didapatkan secara gratis masih ada
beberapa remaja putri yang tidak rutin
mengonsumsi Tablet Tambah Darah
(Widiastuti & Rusmini,2019).
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018
di Indonesia, proporsi pada remaja putri

kelompok umur 15-24 tahun sebesar
32%. Proporsi pemberian tablet tambah
darah yang diterima remaja putri
sebesar 76,2%. Berdasarkan jumlah
tersebut remaja putri yang
mengonsumsi tablet tambah darah >52
butir hanya 1,4% sedangkan < 52 butir
sebesar 98,6%. Menurut data tersebut
menunjukkan masih rendahnya
kepatuhan  remaja  putri  dalam
mengonsumsi tablet tambah darah
(Kemenkes RI, 2018)

Penelitian yang dilakukan oleh
Pibriyanti et al., (2021) menunjukkan
beberapa faktor yang berhubungan
dengan kejadian anemia pada remaja
putri yaitu siklus menstruasi, lama
menstruasi, dan frekuensi menstruasi.
Remaja putri yang lama menstruasinya
tidak normal lebih berrisiko 7,556 kali
untuk mengalami anemia dibandingkan

dengan remaja yang lama
menstruasinya normal.
Menstruasi merupakan

perkembangan fisik yang khas pada
remaja putri dan menandai remaja
tersebut telah mengalami pubertas.
Dampak utama dari menstruasi adalah
timbulnya risiko anemia pada remaja,
dan wanita usia subur (Alamsyah,
2018). Timbulnya anemia selama
menstruasi mampu memberikan efek
yang negatif bagi pertumbuhan
remaja putri yaitu, menurunnya
kemampuan  konsentrasi  belajar,
mengganggu  pertumbuhan  tinggi
badan yang tidak optimal,
menurunkan kemampuan fisik dan
wajah menjadi pucat (Henrika et al.,
2018).



Remaja putri yang memiliki
tingkat pengetahuan kurang akan
berisiko tidak mengonsumsi tablet
tambah darah 1 tablet/minggu 4,998
kali lebih besar dibandingkan dengan
remaja  putri  yang  memiliki
pengetahuan cukup atau baik
(Noviazahra, 2019). Kepatuhan
responden dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan yang dimiliki oleh
responden itu sendiri. Pengetahuan ini
adalah salah satu faktor predisposing
dimana dapat mempengaruhi
perilaku seseorang dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah,
hal itu terjadi dikarenakan
pengetahuan sendiri adalah faktor
yang dominan dalam keputusan
tindakan individu (Putra e al.,2020)
Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Hamranani et al., (2018)
pengetahuan yang kurang tentang
tablet Fe akan mempengaruhi
kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi tablet Fe. Metode
penyuluhan yang paling sering
dilakukan oleh petugas puskesmas
untuk meningkatkan pengetahuan
adalah metode ceramah dan tanya
jawab, Sehingga perlu adanya
penambahan media cetak seperti
leaflet ketika penyuluhan. c¢ Hasil
penelitian yang dilakukan oleh lzzaty
tahun 2018 terhadap 448 sampel di
Wilayah Kerja Puskesmas Paal Merah
| Kota Jambi menyimpulkan bahwa
sebagian besar remaja putri dari 23
(59,0%) memiliki tingkat
pengetahuan rendah dan 25 (64.5%)
remaja putri terdiagnosa mengalami

anemia. Ada hubungan pengetahuan
dengan kejadian anemia. Tingkat
pengetahuan  memengaruhi  dari
tingkat perilaku seseorang, sehingga
dari hasil penelitian dapat dikaitkan
tingkat pengetahuan yang rendah.
Berdasarkan study pendahuluan yang
peneliti lakukan, didapat data dengan
rendahnya pengetahuan remaja putri
di SMK N 1 Katibung Lampung
Selatan tentang anemia pada
remaja, hal ini didapat  dari
wawancara yang dilakukan peniliti
terhadap 10 siswa remaja putri di
smk n 1 katibung lampung selatan
provinsi lampung, 3 dari 10 orang
dapat menjawab dengan benar
sedangkan 7 dari 10 siswa remaja smk
n 1 katibung tiak dapat menjawab
dengan baik atau benar, maka dari itu
peneliti tertarik ingin melakukan
penelitian tentang “‘pengaruh
pendidikan kesehatan dengan media
leaflet tentang anemia terhadap
tingkat pengetahuan remaja putri di
SMK N 1 Katibung Lampung
Selatan Provinsi  Lampung’.
Rancangan penelitian ini
menggunakan quasy  eksperimen
design dengan

menggunakan  rancangan  desain
one group

pretest-postest design. Populasi dalam
penelitian ini seluruh siswa remaja
putri di SMK N 1 Katibung Lampung
Selatan Provinsi Lampung sebanyak
150 orang. Dan sampel diambil
menggunakan teknik Nonequivalent
Control Group Design sebanyak 100
orang.



HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Skor Pengetahuan Sebelum
dan Sesudah diberikan
Media Leaflet

Sebelum  Sesudah
8,54 %

Variabel
Pengetahuan 4,32 %

2. Rerata Pengetahuan
Sebelum Dan Sesudah
Diberikan Penyuluhan
Kesehatan Dengan Media

leaflet
Variabel Mean Std N
Deviation
Pengetahuan
Sebelum 4,32 ,750 100
Sesudah 8,54  ,869 100

3. Pengaruh Media Leaflet
Terhadap Tingkat
Pengetahuan Remaja Putri
Di SMK N 1 Katibung
Lampung Selatan Provinsi

Lampung
Sebelum | Sesud AMean P
ah Valu
e
Variabel Mean | SD | Mean | SD
Pengetahu | 4,32 75 | 8,4 ,86 | 4,3 | 0,00
an 0 9 2 0

PEMBAHASAN

1.  Pengetahuan Remaja

Hasil analisis pengetahuan remaja
berdasarkan skor pemgetahuan remaja
sebelum dilakukan penelitian dengan
menggunakan media leaflet adalah 4,32
% dan setelah dilakukan pendidikan
kesehatan tentang anemia dengan media
leaflet adalah sebesar 8,54 %. Hal ini
sama atau sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hamranani et al.,
(2018) pengetahuan yang kurang
tentang tablet Fe akan mempengaruhi
kepatuhan  remaja  putri  dalam
mengkonsumsi  tablet Fe. Metode
penyuluhan  yang paling sering
dilakukan oleh petugas puskesmas
untuk  meningkatkan  pengetahuan
adalah metode ceramah dan tanya
jawab,  Sehingga perlu  adanya
penambahan media cetak seperti leaflet
ketika penyuluhan.

2. Pengaruh Media Leaflet
Terhadap Tingkat Pengetahuan
Remaja

Hasil analisis bivariat dengan
menggunakan analisis parametik
paired t-test diperoleh nilai
signifikansi (p-value sebesar

0,000<0,005 sehingga ho ditolak dan
ha diterima artinya terdapat pengaruh
media leaflet terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri di SMK N
1 Katibung Lampung Selatan
Provinsi Lampung. Hal ini dapat
diartikan bahwa dengan adanya
pemberian edukasi atau pendidikan
kesehat melalui penyuluhan media
leaflet tentang anemia mampu



meningkatkan tingkat pengetahuan
remaja putri. Dengan meningkatnya
pengetahuan remaja putri tentang
anemia diharapkan segera
meningkatkan  perilaku untuk
mengkonsumsi makanan yang
mengandung zat besi dan perilaku
hidup sehat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan  Nur
kayati 2022 pada penelitian didapat
rata-rata skor pengetahuan sebelum
di lakukan Pendidikan Gizi untuk
pencegahan Anemia dengan media
leaflet adalah 19,47% dan rata-
rata skor pengetahuan
sesudah di lakukan Pendidikan
Gizi untuk pencegahan Anemia
dengan media leaflet meningkat
menjadi  22,73%.  Hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan ~ Gizi  menggunakan
media leaflet mampu meningkatkan
tingkat pengetahuan tentang anemia
pada remaja putri. Penelitian lain
dilakukan oleh Mulidah (2013),
tentang peran laflet terhadap skor
pengetahuan remaja putri tentang
dismenora. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa leaflet
memiliki peran dalam peningkatan
skor pengetahuan remaja putri
tentang dismenora.

SIMPULAN DAN SARAN

1. SIMPULAN

a. Tingkat pengetahuan remaja putri

sebelum  diberikan  pendidikan
kesehatan melalui penyuluhan media
leaflet mayoritas termasuk dalam
kategori sedang sebesar 4,32%.

b. Tingkat pengetahuan remaja putri

setelah  diberikan  pendidikan
kesehatan melalui  penyuluhan
media leaflet mayoritas termasuk
dalam kategori baik sebesar 8,54 %.
Terdapat pengaruh media leaftet
tentang anemia terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri di SMK
N 1 Katibung Lampung Selatan
Provinsi  Lampung  (p-value
0,000<0,05)
2. SARAN
Diharapkan remaja putri
dapat lebih giat dan aktif mencari
informasi terkait anemia sehingga
dapat meningkat pengetahuannya
diikuti dengan perilaku dan pola
hidup sehatnya. Kepala sekolah
dapat  bekerjasama  dengan
puskesmas setempat agar lebih
aktif dalam melakukan sosialisasi
pemberian edukasi kesehatan
tentang anemia dan lebih
meningkatkan program
pemberian tablet tambah darah
untuk siswa remaja putri sehingga
menurunkan angka anemia pada
remaja.
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